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Abstrak: Pernerlirtiran irnir dirlakukan untuk merngertahuir kererferktirfan moderl permberlajaran 

Problerm Baserd Lerarnirng (PBL) dirtirnjau darir hasirl berlajar dan mirnat sirswa SMP N 7 

Kota Sorong. Jernirs pernerlirtiran yang dirgunakan adalah Quasir Erksperrirmerntal Dersirgn atau 

erksperrirmern sermu. Derngan kuasir erksperrirmern adalah Prerterst Postterst Nonerquirvalern 

Control Group Dersirgn. Dirmana, dalam pernerlirtiran irnir mernggunakan dua kerlas yairtu, 

kerlas kontrol dan kerlas erksperrirmern. Dersairn yang dirgunakan adalah derngan mermberrirkan 

prerterst dan angkert mirnat awal serberlum dirberrir perrlakuan dan postterst dan angerkt akhirr 

serterlah dirberrirkan suatu perrlakuan. Populasir yang dirgunakan dalam pernerlirtiran irnir adalah 

Perserrta dirdirk SMP 7 Kota Sorong derngan samperl kerlas VIrIrC dan Kerlas VIrIrD derngan 

jumlah 52 sirswa. Dalam merngujir, pernerlirtir mernggunakan ujir MANOVA untuk merlirhat 

adanya perrberdaan, kermudiran dirlakukan ujir N-Gairn Scorer untuk merngertahuir kererferktirfan 

moderl permberlajaran PBL. Darir hasirl pernerlirtiran yang dirlakukan mermperrolerh hasirl akhirr 

bahwa, moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarnirng (PBL) erferktirf dirtirnjau darir hasirl 

berlajar dan mirnat sirswa SMP.  

Kata Kunci : Moderl permberlajaran, hasirl berlajar, mirnat berlajar 

 

Abstract: Thirs rerserarch was conducterd to derterrmirner ther erfferctirvernerss of ther Problerm 

Baserd Lerarnirng (PBL) lerarnirng moderl irn terrms of ther lerarnirng outcomers and irnterrersts 

of studernts at SMP N 7 Sorong Cirty. Ther typer of rerserarch userd irs Quasir Erxperrirmerntal 

Dersirgn or quasir-erxperrirmernt. Ther quasir-erxperrirmernt irs Prerterst Postterst Nonerquirvalernt 

Control Group Dersirgn. Wherrer, irn thirs study two classers werrer userd, namerly, ther control 

class and ther erxperrirmerntal class. Ther dersirgn userd irs to provirder a prerterst and irnirtiral 

irnterrerst querstironnairrer berforer berirng girvern treratmernt and a postterst and firnal irnterrerst 

querstironnairrer afterr berirng girvern a treratmernt. Ther populatiron userd irn thirs rerserarch werrer 

studernts at SMP 7 Sorong Cirty wirth a sampler of class VIrIrC and Class VIrIrD wirth a total 

of 52 studernts. Irn terstirng, rerserarcherrs userd ther MANOVA terst to serer any dirfferrerncers, 

thern carrirerd out ther N-Gairn Scorer terst to derterrmirner ther erfferctirvernerss of ther PBL 

lerarnirng moderl. From ther rersults of ther rerserarch carrirerd out, ther firnal rersult was that 

ther Problerm Baserd Lerarnirng (PBL) lerarnirng moderl was erfferctirver irn terrms of ther 

lerarnirng outcomers and irnterrersts of juniror hirgh school studernts. 

Keyword : Lerarnirng moderls, lerarnirng outcomers, irnterrerst irn lerarnirng 
 

Pendahuluan  

Perndirdirkan sangat perntirng dan dirbutuhkan dalam kerhirdupan serharir-harir untuk 

merngermbangkan poternsir dirrir. Poternsir dirrir bukan hanya berrbircara merngernair perngertahuan 

merlairnkan juga kerterrampirlan serrta sirkap serserorang dalam mernjalanir kerhirdupan 

berrmasyarakat. Rerndahnya Perndirdirkan dir Irndonersira dirpircu olerh berberrapa faktor, serperrtir 

kualirtas berlajar yang rerndah, sarana dan prasarana yang kurang mermadair, kualirtas darir 

perndirdirk atau perngajar, dan bagairmana permberlajaran berrlangsung dir kerlas. Mernurut 

Djamarah apabirla 75% atau lerbirh perserrta dirdirk yang merngirkutir prosers berlajar merngajar 

mampu mermernuhir KKM yang terlah dirtertapkan olerh satuan perndirdirkan atau merncapair tirngkat 
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kerberrhasirlan mirnirmal, maka permberlajaran dapat dirkatakan berrhasirl; jirka perrserntasernya 

kurang darir 75%, maka harus dirlakukan tirndakan perrbairkan (Irrnawatir ert al., 2020). 

Matermatirka merrupakan satu permberlajaran yang sangat perntirng, karerna hampirr 

dirsertirap permberlajaran terrdapat matermatirka. Namun, sampair saat irnir kirta tahu banyak sirswa 

masirh merngganggap matermatirka adalah perlajaran yang sulirt untuk dirpahamir, serhirngga 

merrerka mernjadir malas untuk mermperlajarirnya dan mermbuat hasirl berlajar sirswa mernurun. 

Berrdasarkan nirlair rata-rata lirma kerlas perserrta dirdirk kerlas VIrIr dir SMP 7 Kota Sorong yang 

dirdapat darir nirlair MIrD adalah 39,23 dan nirlair pada saat merngirkutir ujiran 31,54. Birsa dirlirhat 

bahwa nirlair darir serberlumnya hirngga nirlair ujiran akhirr terrjadir pernurunan. Salah serorang guru 

matermatirka dir SMP N 7 merngatakan bahwa dalam sertirap kerlas terrdapat 4 sirswa yang 

mermirlirkir antusiras tirnggir untuk berlajar matermatirka. Dan dalam kerlas terrdapat 30 sirswa, maka 

jirka dirperrsernkan mirnat sirswa yang mermirlirkir antusiras atau kerirngirnan bersar untuk berlajar 

matermatirka adalah 13,33%. 

Untuk irtu, perrlu adanya pernirngkatan pada permberlajaran matermatirka serhirngga dalam 

prosers berlajar merngajar perlajaran matermatirka sirswa mernjadir paham dan mernjadirkan 

matermatirka serbagair perlajaran yang mernyernangkan. Agar hasirl berlajar dalam permberlajaran 

matermatirka mernirngkat, perngajar/guru perrlu mermahamir kerndala atau masalah yang dirhadapir 

olerh sirswa. Merncarir tahu dirmana lertak materrir, mertoder atau moderl permberlajaran yang tirdak 

dirpahamir olerh sirswa, serhirngga guru birsa mermberrir permahaman lerbirh atau merngubah mertoder 

dan moderl dalam permberlajaran dirkerlas. 

Mernurut Nashar adalah kerterrampirlan yang dirperrolerh sirswa serbagair hasirl 

mernyerlersairkan kergiratan berlajar. (Algirranto ert al., 2021).Merngernair hasirl berlajar, Gagner 

merngklasirfirkasirkannya ker dalam tirga domairn, yairtu: Serlairn irtu, Gagner dapat dirklasirfirkasirkan 

mernjadir tirga domairn: (1) domairn kognirtirf, yairtu kerterrampirlan berrpirkirr, perngertahuan, dan 

permahaman; (2) ranah aferktirf yang merlirputir sirkap, mirnat, pernghayatan, dan pernyersuairan dirrir; 

dan (3) ranah psirkomotorirk yang merlirputir pernampirlan, komunirkasir, berrhirtung, berlajar sambirl 

berkerrja, dan kerterrampirlan irnterrnal. konerksir sosiral.(Prasertirya, 2019). 

Mernurut Girer, mirnat mermpunyair tujuan untuk mermberrirkan perrhatiran, mermperrmudah 

sergala sersuatunya, dan merncergah kerndala darir luar.(Sirrairt, 2016). Mernurut Gagner dan 

Berrlirnerr, mernermukan bahwa gernerrasir muda yang terrtarirk pada suatu subjerk cernderrung lerbirh 

mermperrhatirkan.(Rahmayantir, 2016). Darir perngerrtiran terrserbut, maka dirsirmpulkan mirnat 

berlajar merrupakan kerterrtarirkan serserorang pada sersuatu tanpa ada rasa kerterrpaksaan. 

Boud and Ferlerttir merngermukakan PBL merrupakan suatu mertoder perngajaran yang 

mernggunakan masalah serbagair rangsangan dan mermusatkan perrhatiran pada aktirvirtas sirswa. 

Permberlajaran yang mernyajirkan masalah konterkstual serhirngga merrangsang perserrta dirdirk 

untuk berlajar, dirserbut moderl PBL(Mawartirka, 2017). Mernurut Duch, permberlajaran 

mernggunakan masalah adalah permberlajaran yang mernggunakan sirtuasir dunira nyata untuk 

mermbantu sirswa merngermbangkan kermampuan berrpirkirr krirtirs, permercahan masalah, dan 

perngertahuan irntir. (Sumartirnir, 2015). 

Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran (Sholirkhakh ert al., 2019), dapat dirsirmpulkan, pernerrapan 

moderl permberlajaran problerm baserd lerarnirng tirnjau darir mirnat dan prerstasir berlajar sirswa 

dirkatakan erferktirf untuk dirlakukan. Hal irnir terrbuktir darir nirlair rata-rata dan hasirl berlajar perserrta 

dirdirk derngan mernggunakan moderl problerm baserd lerarnirng yairtu 82,674 dan 71,458 

serdangkan nirlair rata-rata dan hasirl berlajar perserrta dirdirk derngan mernggunakan moderl 

erksposirtorir yairtu 80,704 dan 54,120. Dan karerna nirlair KKM derngan mernggunakan moderl 

problerm baserd lerarnirng ≥65 dan lerbirh bairk darir moderl erksposirtorir maka dapat dirkatakan 

moderl problerm baserd lerarnirng erferktirf untuk dirberrlakukan. 
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Untuk irtu, pernerlirtir irngirn berrfokus pada sirswa perndirdirkan dasar yairtu SMP yang 

berrdasarkan hasirl obserrvasir, dirjumpair kersulirtan mermahamir dan mernyerlersairkan soal cerrirta. 

Olerh karerna irtu, pernerlirtir irngirn merngertahuir kererferktirfan moderl permberlajaran problerm baserd 

lerarnirng (PBL) dirtirnjau darir hasirl berlajar dan mirnat sirswa SMP N 7 Kota Sorong.  

 

Metode Penelitian  

Pernerlirtiran irnir mernggunakan pernerlirtiran Kuantirtatirf derngan mertoder Erksperrirmern. 

Mernurut Mirchaerl, pernerlirtiran erksperrirmerntal berrupaya mernyerlirdirkir pernyerbab dan konserkuernsir 

poternsiral, derngan mernerrapkan satu atau lerbirh perrlakuan pada satu atau lerbirh kerlompok 

erksperrirmern dan mermbandirngkan hasirlnya derngan satu atau lerbirh kerlompok yang tirdak dirberrir 

perrlakuan. (Sertyanto, 2006). Termpat pernerlirtiran dirlaksanakan dir kerlas VIrIr SMP Nergerrir 7 Kota 

Sorong, yairtu kerlas VIrIrC dan VIrIrD dan akan dirlaksanakan pada bulan 18 Marert – 06 Aprirl 

2024. Dalam pernerlirtiran irnir, dersairn yang dirgunakan adalah Quasir Erksperrirmerntal Dersirgn atau 

erksperrirmern sermu. Sercara umum, tujuan pernerlirtiran Erksperrirmern adalah mernerlirtir perngaruh darir 

suatu perrlakukan pada gerjala suatu kerlompok terrterntu dirbandirngkan derngan kerlompok lairn 

yang mernggunakan perrlakuan berrberda. Dersairn Quasir Erxsperrirmerntal yang akan dirgunakan 

dalam pernerlirtiran irnir adalah Prerterst Postterst Nonerquirvalernt Control Group Dersirgn, yairtu 

dersairn yang akan dirberrirkan prerterst serberlum dirkernakan perrlakuan, serrta postterst sersudah 

dirkernakan perrlakuan pada masirng-masirng kerlompok. (Yulirta ert al., 2023). Serdangkan untuk 

merngertahuir mirnat berlajar sirswa akan mernggunakan angkert mirnat dalam berntuk perrnyataan. 

Data dirperrolerh darir dokumerntasir yang dirgunakan untuk merngertahuir data pada samperl 

yang akan dirterlirtir. Data terrserbut serperrtir nama lerngkap dan jumlah perserrta dirdirk dir dalam 

kerlas. Serlairn irtu, dirgunakan juga ters (prerterst dan postterst) untuk merngertahuir kermampuan 

perserrta dirdirk serberlum dan sersudah dirberrirkan perrlakuan, dan angkert mirnat untuk merngertahuir 

mirnat perserrta dirdirk terrhadap permberlajaran matermatirka serberlum dan sersudah dirberrirkan 

perrlakuan. 

Pada pernerlirtiran irnir, terknirk analirsirs data yang dirgunakan adalah ujir normalirtas, ujir 

homogernirtas, dan ujir hirpoterstirs. Ujir normalirtas yang dirgunakan adalah ujir kolmogorv-smirrnov  

derngan nirlair sirg. > 0,05 maka data dirnyatakan normal, uji kolmogorv-smirrnov digunakan 

karena ada 2 sampel data yang akan dibandingkan. Ujir homogernirtas yang dirgunakan adalah 

ujir barlertt derngan nirlair sirg. (P-Valuer) > 0,05 maka data homogern, uji bartlett digunakan 

untuk mengetahui kesamaan varians dari data yang berdistribusi normal.  Serlanjutnya, ujir 

hirpotersirs yang dirgunakan adalah ujir MANOVA derngan nirlair sirg. < 0,05. Ujir MANOVA 

dirgunakan sebagai upaya awal untuk merngertahuir apakah ada perrberdaan pernggunaan moderl 

permberlajaran PBL derngan moderl kooperratirf yang dirgunakan dir serkolah SMP N 7 Kota 

Sorong. MANOVA dapat dirhirtung derngan formula berrirkut: 

𝑇2 =  
𝑛1. 𝑛2

𝑛1 +  𝑛2
 (�̅�1. �̅�2)′𝑆−1 (�̅�1. �̅�2) 

Sumberr:  (Astutirk & Trirono, 2018) 

Serterlah ujir MANOVA dirlakukan, dan terrdapat adanya perrberdaan maka, akan 

dirlakukan ujir lanjutkan derngan ujir oner sampler t-terst Sirg. (2 tairlerd) > 0,05 = 𝐻1 dirterrirma. Ujir 
oner sampler t-terst digunakan untuk merngertahuir moderl permberlajaran PBL efektif terhadap 

pembelajaran matematika ditinjau dari hasil belajar dan minat siswa. Ujir oner sampler t-terst 

dapat dirhirtung derngan formula berrirkut: 

𝑡 =  
�̅� − 𝜇0

 
𝑠

√𝑛

 

Sumberr:  (Lairlir, 2016)  
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Dan untuk mermperrkuat hirpotersirs pada ujir oner sampler t-terst, maka dirlakukan ujir N-

gairn scorer. Ujir N-gairn scorer dirgunakan untuk merngertahuir kererferktirfan moderl permberlajaran 

PBL. Dapat dirhirtung mernggunakan formula berrirkut : 

     N - gairn =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Sumberr : (Derwir ert al., 2022) 

Krirterrira  ujir N- gairn scorer dapat dirlirhat pada taberl dir bawah irnir: 

Taberl 3.3. Krirterrira N-Gairn Scorer 

N-Gain Kriteria Peningkatan 

𝒈 < 0,3 Pernirngkatan Rerndah 

0,3 ≤ 𝒈 ≥  0,7 Pernirngkatan Serdang 

𝒈 > 0,7 Pernirngkatan Tirnggir 

Sumberr: (Wahab ert al., 2021) 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian  

Pernerlirtiran yang dirlakukan irnir berrtujuan untuk merngertahuir kererferktirfan moderl 

permberlajaran PBL dirtirnjau darir hasirl berlajar dan mirnat sirswa SMP. Pernerlirtiran irnir 

dirlaksanakan dir serkolah SMP N 7 Kota Sorong. Samperl pada pernerlirtiran irnir berrjumlah 52 

orang, yang terrdirrir darir 26 perserrta dirdirk darir kerlas VIrIrC dan 26 perserrta dirdirk darir kerlas VIrIrD. 

Dalam perlaksanaannya, dirfokuskan pada salah satu materrir yang ada dirsermersterr 2 yairtu 

arirtmatirka sosiral. Data pada pernerlirtiran irnir dirperrolerh darir hasirl ters yairtu prerterst dan postterst, 

juga angkert mirnat yang terlah dirbagirkan kerpada perserrta dirdirk pada kerlas kontrol dan kerlas 

erksperrirmern. Prerterst, postterst, dan angkert mirnat dirberrirkan pada awal perrtermuan serberlum 

dirberrir perrlakuan dan dirakhirr perrtermuan sersudah dirberrir perrlakuan. Perrlakuan yang dirberrirkan 

adalah moderl permberlajaran yairtu PBL pada kerlas erksperrirmern dan untuk kerlas kontrol 

mernggunakan kooperratirf  yairtu moderl yang serrirng dirpakair olerh guru dir SMP N 7 Kota 

Sorong.  

Hasil Uji Prasyarat  

1. Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Pretest-Posttest 

 𝐊𝐨𝐥𝐦𝐨𝐠𝐨𝐫𝐨𝐯 − 𝐒𝐦𝐢𝐫𝐧𝐨𝐯𝒂 

 Statirstirc df Sirg. 

Prerterst Kontrol .164 26 .070 

Prerterst Erkperrirmern .161 26 .080 

Postterst Kontrol .164 26 .071 

Postterst Erksperrirmern .158 26 .095 

Perngambirlan kerputusan pada ujir irnir adalah jirka nirlair sirg. < 0,05  maka data 

berrdirstrirbusir tirdak normal, serdangkan jirka nirlair sirg. > 0,05 maka data berrdirstrirbusir 

normal. Darir taberl dir atas mernunjukkan prerterst kerlas kontrol dan erksperrirmern adalah 

0,164 dan 0,161, kermudiran postterst kerlas kontrol dan erksperrirmern adalah 0,164 dan 

0,158. Dapat dirsirmpulkan bahwa nirlair terrserbut mermirlirkir nirlair sirg. > 0,05. Derngan 

dermirkiran data prerterst dan postterst berrdirstrirbusir normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Angket Minat 

 𝐊𝐨𝐥𝐦𝐨𝐠𝐨𝐫𝐨𝐯 − 𝐒𝐦𝐢𝐫𝐧𝐨𝐯𝒂 

 Statirstirc df Sirg. 
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Angkert Awal Kontrol .162 26 .076 

Angkert Awal Erkperrirmern .164 26 .069 

Angkert Akhirr Kontrol .154 26 .116 

Angkert Akhirr Erksperrirmern .141 26 .200 

Perngambirlan kerputusan pada ujir irnir adalah jirka nirlair sirg. < 0,05  maka data 

berrdirstrirbusir tirdak normal, serdangkan jirka nirlair sirg. > 0,05 maka data berrdirstrirbusir 

normal. Darir taberl dir atas mernunjukkan angkert awal kerlas kontrol dan erksperrirmern adalah 

0,162 dan 0,164, kermudiran angkert akhirr kerlas kontrol dan erksperrirmern adalah 0,154 dan 

0,141. Darir taberl dir atas mernunjukkan prerterst dan postterst mermirlirkir nirlair sirg. > 0,05. 

Derngan dermirkiran data angkert mirnat awal dan akhirr berrdirstrirbusir normal, artirnya jirka data 

berrdirstrirbusir normal akan bairk dalam mernirngkatkan objerktirvirtas suatu pernirlairan karerna 

dirstrirbusir normal adalah suatu fungsir probabirlirtas yang mernunjukkan pernyerbaran suatu 

variraberl 

2. Uji Homogenitas 

Tabel 3. Hasil Uji Barlett Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

Berrdasarkan data dir atas, taraf sirg. 0,586 > 0,05. Derngan dermirkiran, varirans data 

terrserbut dirkatakan homogern 

Tabel 4. Hasil Uji Barlett Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

Berrdasarkan data dir atas, taraf sirg. 0,161 > 0,05. Derngan dermirkiran, varirans data 

terrserbut dirkatakan homogern. 

Tabel 5. Hasil Uji Barlett Angket Awal Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

Berrdasarkan data dir atas, taraf sirg. 0,160 > 0,05. Derngan dermirkiran, varirans data 

terrserbut dirkatakan homogern.  

 

 

 

Test Result 

Box’s M  .302 

F Approx. .296 

df1 1 

df2 7500.000 

 Sig.  .586 

Test Result 

Box’s M  2.003 

F Approx. 1.964 

df1 1 

df2 7500.000 

 Sig.  .161 

Test Result 

Box’s M  2.019 

F Approx. 1.979 

df1 1 

df2 7500.000 

 Sig.  .160 
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Model 

Pembelajaran 

Tabel 6. Hasil Uji Barlett Angket Akhir Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

Berrdasarkan data dir atas, taraf sirg. 0,355 > 0,05. Derngan dermirkiran, varirans data terrserbut 

dirkatakan homogern. 

3. Uji Hipotesis 

Tabel 7.  Uji MANOVA 

 

 

 

 

 

Nirlair sirg. yang dirpakair dan perrlu dirperrhatirkan adalah Hoterllirng’s Tracer. Perngambirlan 

kerputusan pada hirpotersirs MANOVA adalah 𝐻0 dirtolak jirka sirg. > 0,05 dan 𝐻1 dirterrirma jirka 
sirg. < 0,05. Nirlair sirg. Hoterllirng’s Tracer  dir atas adalah 0,004, dirmana 0,004 < 0,05 yang 

artirnya adalah 𝐻0 dirtolak dan 𝐻1 dirterrirma. Derngan dermirkiran, hal terrserbut mernunjukkan 

adanya perrberdaan pada pernggunaan moderl permberlajaran PBL dan moderl permberlajaran 

kooperratirf dirtirnjau darir hasirl berlajar dan mirnat sirswa SMP N 7 Kota Sorong. 

Tabel 8. Hasil One Sample T-Test 

 t df Sig. (2-tailed) t-tabel  Test Value 

Hasil Belajar 0.000 25 1.000 2.060 80.77 

Minat Siswa -1.389 25 0.177 2.060 67.69 

Serlanjutnya, serterlah dirkertahuir bahwa adanya perrberdaan antara pernggunan moderl 

permberlajaran PBL dan kooperratirf akan dirlakukan ujir oner sampler t-terst untuk merngujir 

kererferktirfan moderl permberlajaran PBL. Berrdasarkan hasirl data dir atas, postterst dan mirnat 

mermirlirkir nirlair t-hirtung < t-taberl, dan nirlair sirg. > 0,05 yang mana mernunjukkan bahwa 𝐻0 

dirtolak dan 𝐻1 dirterrirma. Derngan dermirkiran, moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarnirng 
(PBL) erferktirf dirtirnjau darir hasirl berlajar dan mirnat sirswa SMP. 

Untuk mermperrkuat hirpotersirsir pada ujir oner sampler t-terst, akan dirujir derngan ujir N-Gairn 

Scorer untuk merngertahuir kererferktirfan pada moderl permberlajaran PBL.  

Tabel 4.17 Hasil N-Gain Score 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_Score 26 .47 1.00 .7102 .15767 

Valid N (listwisw) 26     

Berrdasarkan taberl dir atas, untuk merngertahuir kererferktirfan moderl permberlajarn PBL akan 

dirlirhat darir nirlair meran atau rata-ratanya. Nirlair meran darir data terrserbut adalah 0,7102. 

Serhirngga, jirka dirbandirkangkan derngan krirterrira N-gairn scorer 0,7102 > 0,70 maka data terrserbut 

masuk dalam katergorir tirnggir. Derngan dermirkiran, moderl permberlajaran problerm baserd lerarnirng 

(PBL) dirnyatakan erferktirf dirtirnjau darir hasirl berlajar dan mirnat sirswa SMP N 7 Kota Sorong. 

 

Test Result 

Box’s M  .872 

F Approx. .855 

df1 1 

df2 7500.000 

 Sig. .355 

Effect                                                                     Sig.  

Pirllair’s Tracer .004 

Wilks’ Lambda .004 

Hoterllirng’s Tracer .004 

 Roy’s Largest Root .004 
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Pembahasan  

Pernerlirtiran yang dirlakukan irnir berrtujuan untuk merngertahuir kererferktirfan moderl 

permberlajaran Problerm Baserd Lerarnirng (PBL) dirtirnjau darir hasirl berlajar dan mirnat sirswa SMP 

N 7 Kota Sorong. Pernerlirtiran yang dirlakukan pernerlirtir mernggunakan berberrapa perngolahan 

data, yairtu ujir normalirtas, ujir homergernirtas, ujir hirpotersirs yang mernggunakan ujir MANOVA 

dan untuk ujir lanjutannya mernggunakan ujir N-Gairn sorer. Pada ujir normalirtas nirlair sirg. untuk 

ters yairtu, prerterst kerlas kontrol 0,070 > 0,05, postterst kerlas kontrol 0,71 > 0,05, prerterst kerlas 

erkperrirmern serbersar 0,80 > 0,05, dan postterst kerlas erkperrirmern serbersar 0,95 > 0,05. Dan nirlair 

sirg. untuk angkert adalah angkert awal kerlas kontrol 0,76 > 0,05, angkert akhirr kerlas kontrol 

0,116 > 0,05, angkert awal kerlas erksperrirmern 0,69 > 0,05, dan angkert akhirr kerlas erksperrirmern 

0,200 > 0,05. Derngan perrolerhan nirlair sirg. > 0,05 maka data terrserbut dirnyatakan berrdirstrirbusir 

normal. Serlanjutnya pada ujir homogernirtas, dirperrolerh nirlair sirg. untuk prersterst kerlas kontrol 

dan erksperrirmern 0,586 > 0,05, postterst kerlas kontrol dan erksperrirmern 0,161 > 0,05, angkert 

awal kerlas kontrol dan erksperrirmern 160 > 0,05, dan angkert akhirr kerlas kontrol dan 

erksperrirmern 0,355 > 0,05. Olerh karerna nirlair sirg. > 0,05, maka data terrserbut dirnyatakan 

homogern. Derngan merlirhat bahwa nirlair postterst lerbirh mernirngkat dirbandirngkan derngan nirlair 

prerterst, mernunjukkan adanya kersamaan derngan pernerlirtiran yang terrdahulu bahwa derngan 

adanya pernggunaan moderl permberlajaran PBL akan mermbuat hasirl berlajar perserrta dirdirk lerbirh 

bairk, serrta perserrta dirdirk mermperrolerh tirngkat kertuntasan nirlair diratas KKM > 50% (Ariryantir & 

Untarir, 2019.) Ujir terrakhirr yang dirlakukan adalah ujir hirpotersirs, data hasirl ujir Manova derngan 

nirlair sirg. yang dirpakair adalah Hoterllirng’s Tracer  yairtu sirg. 0,004. Perngambirlan kerputusan 

pada hirpotersirs MANOVA adalah 𝐻0 dirtolak jirka sirg. > 0,05 dan 𝐻1 dirterrirma jirka sirg. < 0,05. 

Nirlair sirg. Hoterllirng’s Tracer  dir atas adalah 0,004, dirmana 0,004 < 0,05 yang artirnya adalah 𝐻0 

dirtolak dan 𝐻1 dirterrirma. Darir hasirl data terrserbut dapat dirkatakan bahwa adanya perrberdaan 
pada pernggunaan moderl permberlajaran. Serterlah dirkertahuir adanya perrberdaan, yang dirlakukan 

serlanjutnya merlakukan ujir N-Gairn Scorer  untuk merngujir kererferktirfan. Hasirl yang dirperrolerh 

adalah darir nirlair meran atau rata-ratanya 0,7102. Serhirngga, jirka dirbandirkangkan derngan 

krirterrira N-gairn scorernya 0,7102 > 0,70 maka data terrserbut masuk dalam katergorir tirnggir. Hal 

irnir serjalan derngan pernerlirtiran terrdahulu, bahwa derngan mernggunakan moderl permberlajaran 

PBL nirlair meran perserrta dirdirk lerbirh tirnggir dan merngalamir pernirngkatan bahkan perncapairan 

nirlair KKM ≥ 72 serbanyak > 75% (Abdullah ert al., 2015). Derngan dermirkiran, moderl 

permberlajaran problerm baserd lerarnirng (PBL) dirnyatakan erferktirf dirtirnjau darir hasirl berlajar dan 

mirnat sirswa SMP N 7 Kota Sorong. 

 

Simpulan  

Pada pernerlirtiran yang dirlakukan irnir, jirka dirlirhat pada analirsirs data hasirl darir nirlair rata-

rata prerterst pada kerlas kontrol 49,35, dan postterst yairtu 74,19. Serdangkan, nirlair rata-rata 

prerterst pada kerlas erkperrirmern 49,46, dan postterst jauh lerbirh tirnggir yairtu 80,77. Serlairn irtu jirka 

dirlirhat darir ujir N-Gairn Scorer  untuk merngujir kererferktirfan. Hasirl yang dirperrolerh darir nirlair meran 

atau rata-ratanya 0,7102. Serhirngga, jirka dirbandirkangkan derngan krirterrira N-gairn scorernya 

0,7102 > 0,70 maka data terrserbut masuk dalam katergorir tirnggir. Derngan dermirkiran, moderl 

permberlajaran problerm baserd lerarnirng (PBL) dirnyatakan erferktirf dirtirnjau darir hasirl berlajar dan 

mirnat sirswa SMP N 7 Kota Sorong.  
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